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ABSTRAK 
 
Artikel ini mengkaji secara empiris biaya admin seller di market place shopee dengan 
analisis etika bisnis Islam. Metode yang digunakan dengan kualitatif dan pendekatan 
deskriptif. Sumber informasi dengan melihat realitas terkait topik, mengumpulkan 
buku-buku, artikel-artikel yang sudah publis, dan sebagainya. Hasil temuan 
menunjukkan bahwa biaya admin seller di market place shopee secara empiris sesuai 
dengan perkembangan zaman, hanya saja pelaku bisnis yang terkait dengan market 
place ini harus memiliki kepekaan etika dan memahami hukum biaya admin seller 
shopee mengingat kaidah ilmu sebelum amal. 
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ABSTRACT 
 
This article empirically examines seller admin fees in the shopee market place with an 
analysis of Islamic business ethics. The method used is qualitative and descriptive 
approach. Source information by looking at the reality related to the topic, collecting 
books, articles that have been published, and so on. The findings show that the cost of 
seller admin in the shopee market place is empirically in accordance with the times, it's 
just that business people related to this market place must have ethical sensitivity and 
understand the law of shopee seller admin fees considering the rules of knowledge 
before charity.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman dengan diiringi kemajuan teknologi membuat segala sesuatu 

menjadi lebih mudah. Salah satu contohnya adalah konvergensi teknologi komputer 

dengan telekomunikasi dan media, yang memungkinkan informasi yang canggih dan 

mudah diakses, telah mendorong pertumbuhan ekonomi dengan sangat cepat. Oleh 

karena itu, sistem perdagangan melalui media elektronik (e-commerce) mulai 

berkembang. E-commerce adalah sistem mekanisme transaksi yang menggunakan 

jaringan internet dan memungkinkan semua orang menjangkaunya, meningkatkan 

efisiensi dan mempercepat pertumbuhan bisnis (Al-aaidroos et al., 2019; Goodell et al., 

2021; Hakim et al., 2022; Oprea et al., 2024). E-commerce ini berkembang, di antaranya 

adalah dengan munculnya beberapa marketplace. 

Shopee berkembang menjadi salah satu marketplace (pasar online) terlaris di 

Indonesia. Shopee merupakan platform ritel online terkenal di Asia Tenggara, 

Indonesia, Filipina, Malaysia, Singapura, Thailand, Vietnam, dan Taiwan, memungkinkan 

Anda menikmati pengalaman belanja digital yang menyenangkan, mudah, dan dapat 

diandalkan dengan ponsel Anda. Di Indonesia, pengguna dapat mendaftar untuk 

menjual barang dan membeli banyak produk menarik dengan harga terjangkau dan 

gratis ongkos kirim. Shopee memiliki banyak fitur menarik di aplikasi mobile-nya, 

selain proses jual beli yang mudah dan kontemporer, seperti penjualan 9.9, penjualan 

10.000 semua, penjualan flash, gratis ongkos kirim untuk pembelian minimal Rp 0, 

cashback dan voucher, game Shopee, Shopeepay, dan yang terbaru Shopee Paylater. 

Shopee bekerja sama dengan Fintech Shopee PayLater, sebuah platform aplikasi yang 

menggabungkan metode pembayaran dengan sistem P2P lending untuk 

menghubungkan pemberi pinjaman dan peminjam (Hasna, 2023; Muhammad Khoirul 

Rojiqin et al., 2022). 

Artikel ini membahas salah satu market place yaitu shopee khususnya yang 

terkait dengan biaya admin penjualan ditinjau dengan etika bisnis Islam. Harapan dari 

artikel ini bisa membantu stake holder dari kalangan akademisi maupun praktisi dalam 

menambah wacana mengenai etika bisnis Islam, kemajuan tekhnologi, dan beberapa hal 

yang terkait dengan artikel ini. 
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METODE 

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Sumber informasi didapat dari pengalaman peneliti langsung dengan melihat 

realitas terkait topik, kemudian mengumpulkan buku-buku bisnis kontemporer, artikel-

artikel yang sudah publis, dan sebagainya dengan bantuan mesin kecerdasan buatan 

(Utomo, 2023). Informasi yang sudah terkumpul kemudian dianalisis dengan 

diklasifikasikan berdasarkan konten yang berdekatan, kemudian dicrosscek dengan 

sumber lain, direduksi sedemikian rupa, kemudian disajikan dalam tabel, dan 

disimpulkan sebagai penutup dalam artikel ini. 

 

HASIL DAN DISKUSI PEMBAHASAN 

Hasil temuan artikel ini menunjukkan bahwa biaya admin seller di market place shopee 

secara empiris sesuai dengan perkembangan zaman, hanya saja pelaku bisnis yang 

terkait dengan market place ini harus memiliki kepekaan etika dan memahami hukum 

biaya admin seller shopee mengingat kaidah ilmu sebelum amal. Dalam kontek Shopee, 

Shopee memberikan ketentuan-ketentuan biaya administrasi untuk para penjualnya 

yang dibagi menjadi 4 kategori, yaitu NonStar, Star, Starplus, dan Shopee Mall.  

Berikut ini adalah detail biaya administrasi yang diberikan.  

Kategori Seller 
Shopee 

Biaya Admin 

Non Star 4%/3,2%/2,8% 

Star & Star Plus 4,7%/4,0%/3,3% 

Shopee Mall 
2,5%/ 
4,5%/6,5%  

Sumber: data dokumen 
 
Prinsip Etika Bisnia Islam 

Erni Setyaningsih (2017) dalam etika bisnis Islam menjelaskan bahwa setiap bisnis 

(wirausaha) yang dilakukan saat bertransaksi tidak hanya bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan tetapi yang paling penting adalah mencari keridhaan dan 

keberkahan dari rezeki Allah SWT. Jika dibandingkan dengan sistem ekonomi liberal 

dan sosialis, sistem ekonomi Islam lebih menekankan hukum dan etika, sehingga 

mereka lebih tegas dalam kebijaksanaan mereka.  
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Etika bisnis Yusuf Qardhawi (2021) menyebutkan tiga subjek penting dalam jual 

beli, yaitu: penjual (di sini disebut sebagai penjual), distributor (di sini disebut Shopee), 

dan pembeli (Alwi et al., 2021; Febriani & Jalaluddin, 2017; Harisudin & Choriri, 2021; 

Mahri, 2021; Ridwan, 2018; Saputra & Busyro, 2018; Ulum, 2017; Utomo, 2024). 

Penjual harus jujur, adil, dan inovatif saat menjual barang halal. Distributor harus 

bersikap adil terhadap baik pembeli maupun penjual, dan pelanggan harus 

membelanjakan barang sesuai kebutuhan, bukan terlalu banyak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa prinsip etika bisnis Islam adalah sebagai berikut: 

1. Prinsip Otonomi: Para stakeholder (penjual, pembeli, dan pihak Shopee) secara 

umum memiliki kebebasan untuk memutuskan apa yang mereka inginkan, tetapi 

beberapa tidak memiliki unsur pertanggungjawaban. Pembeli diberi kebebasan 

untuk memilih produk, memilih cara pembayaran, dan mengirimkan barang. Penjual 

juga diberi kebebasan untuk menjual barang yang sesuai dengan ajaran Islam. 

2.  Prinsip Kejujuran: Prinsip ini tidak dipenuhi sepenuhnya oleh baik penjual maupun 

pembeli. Penjual dapat menjual barang yang tidak orisinal dengan mengambil foto 

barang tersebut tanpa memberikan keterangan, dan pembeli kadang-kadang 

memberikan ulasan yang tidak sesuai. 

3. Prinsip Keadilan: Dalam transaksi di Shopee prinsip keadilan cukup terpenuhi. Ini 

dibuktikan dengan cara Shopee melayani penjual dan pembeli, seperti menahan 

uang dari penjualan telah dipenuhi. Pelayanan Shopee kepada penjual dan pembeli, 

termasuk menahan uang dari penjualan, adalah buktinya. 

4. Prinsip saling menguntungkan dan kesukarelaan: Prinsip adanya sukarela antara 

penjual dan pembeli karena ada kesepakatan umumnya pembeli yang mengerti 

berbicara terlebih dahulu untuk mencapai akad jual beli, memungkinkan Shopee 

memberikan kemudahan kepada pihak penjual, yaitu mengembangkan bis 

5. Prinsip Integritas Moral: Banyak penjual Shopee memberikan layanan terbaik 

mereka, yang membuat Shopee dihargai sebagai penjual bintang dan menghasilkan 

keuntungan. 
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E-commerce dalam Pandangan Islam 

E-commerce sebagai sarana tekhnologi maju pada dasarnya sama dengan jual beli 

online diizinkan dalam Islam jika memenuhi beberapa syarat: a) Sistem atau metodenya 

tidak haram; b) Barang atau jasa yang dibeli tidak melanggar syariat Islam, seperti 

minuman keras, narkoba, pornografi, pelanggaran hak cipta; atau c) Barang atau jasa 

yang dibeli tidak melanggar hukum Islam.  c) Tidak melanggar perjanjian yang sudah 

disepakati antara penjual dan pembeli. d) Hal lain yang tidak menguntungkan tetapi 

sebaliknya merugikan  

Dalam jual beli e-commerce, aturan utama adalah mengetahui terlebih dahulu 

jenis, kualitas, dan jumlah barang yang dibeli, dan pembayaran harus dilakukan dalam 

bentuk uang. Telah diketahui bahwa akadnya ialah penjualan barang dengan 

pembayaran di muka dengan syarat tertentu.  Jadi, apabila barang yang dipesan dapat 

diidentifikasi melalui penyebutan kriteria, yang dimaksudkan untuk menentukan 

barang yang diinginkan oleh kedua belah pihak, seolah-olah barang yang dimaksud ada 

di depan mereka berdua, maka itu harus. Oleh karena itu, kedua belah pihak tidak 

diharapkan untuk berselisih tentang barang yang dimaksud ketika jatuh tempo. 

 

KESIMPULAN 

Simpulan dari artikel ini adalah bahwa praktik penetapan biaya administrasi seller pada 

platform marketplace seperti Shopee perlu dikaji secara serius dalam perspektif etika 

bisnis Islam. Etika bisnis Islam menekankan prinsip keadilan (al-‘adl), transparansi (al-

bayān), kerelaan antar pihak (an-tarāḍin minkum), serta larangan terhadap praktik 

yang berpotensi menimbulkan kezhaliman dan eksploitasi. Kompleksitas skema biaya 

admin yang cenderung sepihak berpotensi menimbulkan ketimpangan relasi antara 

platform dan seller, khususnya pelaku usaha mikro dan kecil. Kondisi tersebut dapat 

bertentangan dengan prinsip kemaslahatan dan keadilan distributif yang menjadi 

tujuan utama etika bisnis Islam. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai etika bisnis Islam 

dalam pengelolaan marketplace digital menjadi sangat relevan sebagai upaya 

menciptakan ekosistem perdagangan yang adil, berkelanjutan, dan berkeadaban.  
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